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BAB V 

             PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka didapatkan 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Pemerintah Daerah khususnya Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 

melakukan kerjasama dengan pihak kedua yaitu PT Eco Solution 

Lombok dalam mengelola Pulau Kenawa. 

2. Dalam Peraturan Bupati Sumbawa Barat Nomor 39 Tahun 2013 

tentang Pengembangan Destinasi Ekowisata di Kawasan Gili 

Balu’ Sumbawa Barat menyebutkan bahwa Kawasan Gili Balu’ 

merupakan suatu kawasan yang terdiri dari delapan gugusan 

pulau-pulau kecil berserta perairan sekitarnya, termasuk wilayah 

pesisir Semenanjung Poto Tano. Pulau Kenawa termasuk dalam 

delapan gugusan pulau-pulau kecil di kawasan Gili Balu’ 

tersebut. 

3. Pemerintah Desa Poto Tano bekerjasama dengan Dinas 

Kebudayaan dan Pariwisata Sumbawa Barat dan instansi lain 

dalam mengadakan event acara Wild West Sumbawa Cruise 

untuk mempromosikan Pulau Kenawa dan menarik minat 

wisatawan lokal ataupun mancanegara agar mereka tertarik 

berkunjung ke objek wisata Pulau Kenawa. 
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4. Adanya mata pencaharian baru bagi masyarakat Desa Poto Tano 

mereka tidak hanya menjadi nelayan dan penjual ikan dipasar 

tetapi mereka juga menambah penghasilannya denga 

menyewakan boat (perahu motor) dan mendirikan usaha dagang 

berjualan diwarung milik mereka di Pulau Kenawa.  

5. Belum adanya ijin dari Kementrian Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan melalui Dinas Lingkungan Hidup dan Kehutanan 

Kabupaten Sumbawa Barat terkait pengelolaan di Pulau Kenawa. 

6. Masih kurangnya sarana dan prasarana penunjang pariwisata di 

Pulau Kenawa. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka saran-

saran yang dapat diberikan berkaitan dengan pengembangan potensi 

wisata di Pulau Kenawa adalah sebagai berikut : 

1. Pemerintah Daerah maupun Pemerintah Desa lebih 

meningkatkan kegiatan promosi melalui media sosial dengan 

cara memperlihatkan event-event atau acara menarik  yang telah 

dilaksanakan di Pulau Kenawa agar Pulau Kenawa dapat dikenal 

oleh wisatawan lokal maupun mancanegara. 

2. Menyediakan dan memperbaiki sarana dan prasarana penunjang 

pariwisata di Pulau Kenawa agar wisatawan yang berkunjung 

merasa nyaman dan betah untuk berwisata di Pulau Kenawa. 
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3. Memberikan sosialisasi atau himbauan kepada masyarakat untuk 

tidak membuang sampah sembarangan ketika berkunjung atau 

membawa pulang kembali sampah yang telah dibawa. Agar 

keindahan alam Pulau Kenawa tetap terjaga. 

4. Bagi Pemerintah Kabupaten Sumbawa Barat khususnya Dinas 

Kebudayaan dan Pariwisata sembari menunggu keluarnya izin 

dari Dinas Kehutanan dan Lingkungan Hidup, sebaiknya 

pengelolaan Pulau Kenawa bisa dikelola dulu dengan menjalin 

kerjasama dengan Dinas Perhubungan untuk menarik restribusi 

ke pengelola boat (perahu motor) yang mengantar wisatawan dan 

juga bersama Jasa Raharja agar asuransi keselamatan jiwa para 

pelaku usaha dan wisatawan dapat terjamin. 

5. Bagi Pemerintah Kabupaten Sumbawa Barat dan Pemerintah 

Desa Poto Tano dalam membuat kebijakan guna mendukung 

pengembangan objek wisata Pulau Kenawa dalam menyusun 

kebijakan jangka pendek pemerintah diharapkan dapat 

mengupayakan keluarnya ijin dari kementrian kehutanan dan 

lingkungan hidup agar mampu menarik restribusi kunjungan 

wisatawan, kemudian untuk kebijakan jangka menengah 

pemerintah diharapakan dapat menarik investor agar sarana dan 

prasarana penunjang pariwisata  di pulau kenawa dapat 

dilengkapi, dan untuk jangka panjangnya pemerintah 

diharapakan dapat membuat objek wisata pulau kenawa menjadi 
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pariwisata andalan dan banyak diminati wisatawan lokal dan 

mancanegara. 
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